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KASUS MASIKU YANG MENYERET HASTO

Todung Duga KPK Lakukan Pelanggaran Hukum 
JAKARTA (KR) - Penasehat hukum Sekjen DPP PDI

Perjuangan (PDIP) Hasto Kristiyanto, Todung Mulya

Lubis menduga adanya pelanggaran hukum oleh

penyidik Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dalam

penetapan tersangka kliennya.

"Dugaan itu sesuai fakta persidangan praperadilan di

Pengadilan Negeri (PN) Jakarta Selatan Jumat (7/2),

yang menghadirkan dua saksi, yakni mantan narapidana

kasus suap pergantian antarwaktu (PAW) Harun Masiku,

Agustiani Tio Fridelina dan staf Hasto, Kusnadi," katanya

dalam keterangan tertulisnya di Jakarta, Sabtu (8/2).

Todung menjelaskan, dalam pemeriksaan terhadap ke-

dua saksi tersebut, terdapat tekanan agar para saksi

menyebut nama Hasto. Bahkan, lanjutnya, Agustiani me-

ngatakan sempat dijanjikan sejumlah uang sebelum pe-

meriksaan berjalan agar nama Hasto disebut terlibat

dalam perkara ini.

"Dengan demikian, jawaban KPK dan fakta persidang-

an kemarin semakin terang benderang terungkap sejum-

lah pelanggaran hukum yang dilakukan KPK dalam

menetapkan status tersangka Hasto," ujar Todung.

Ia juga berpendapat adanya tindakan 'daur ulang' bukti

lama yang sudah tidak relevan dan membangun cerita

berdasarkan imajinasi bukan berdasarkan bukti dalam

kasus itu. Todung mencontohkan tindakan 'daur ulang'

yang dilakukan  pihak KPK, yakni meneruskan cerita de-

ngan menguraikan seolah-olah Hasto mempersilakan

dan menyanggupi untuk menalangi dana operasional ke

Komisi Pemilihan Umum (KPU) dan rangkaian cerita

lainnya.

Cerita dan konstruksi perkara versi KPK tersebut, di-

ungkapkan ia, telah diuji di persidangan pada Pengadilan

Tindak Pidana Korupsi dan hasilnya telah dituangkan

pada putusan dengan terdakwa Wahyu Setiawan,

Agustiani Tio dan Saeful Bahri. "Menjadi pertanyaan, apa

maksud KPK kembali menguraikan cerita lama yang su-

dah tidak terbukti di pengadilan dalam proses praperadil-

an ini? Bukti yang digunakan pun adalah bukti-bukti

lama di bulan Januari 2020," sebut Todung.

Soal dugaan membangun cerita berdasarkan imajinasi

dan bukan berdasarkan bukti, lanjut Todung, tuduhan di-

bangun seolah-olah sopir Saeful Bahri dan advokat

Donny Tri Istiqomah melapor kepada Hasto terkait ke-

sepakatan dengan tersangka Harun Masiku tentang

dana operasional ke KPU dan hal tersebut dipersilakan

Hasto. (Ant)-f

JAKARTA (KR) - Alokasi

anggaran gaji ke-13 dan 14 (tun-

jangan hari raya/THR) 2025 bagi

Aparatur Sipil Negara (ASN) sudah

disiapkan masing-masing instansi

pemerintah (kementerian/ lemba-

ga). Kebijakan gaji ke-13 dan THR

bagi ASN sudah termaktub dalam

Nota Keuangan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara

(APBN) Tahun 2025.

"Ini sudah disampaikan Bu

Menteri Keuangan kemarin (7/2),"

ujar Menteri Pendayagunaan

Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi (PANRB) Rini Widyantini

dalam keterangan video yang dite-

rima di Jakarta, Sabtu (8/2).

Rini menegaskan, gaji ke-13 dan

THR merupakan bentuk apresiasi

pemerintah kepada seluruh ASN

yang telah, sedang dan ke depan

akan terus berkontribusi memberi-

kan layanan publik terbaik kepada

masyarakat. "Jadi ini juga meru-

pakan bagian dari kebijakan kese-

jahteraan ASN," ucapnya.

Adapun saat ini, ia menuturkan

konsep kebijakan gaji ke-13 dan 14

tahun 2025 sedang disusun dan

dibahas instrumen peraturan per-

undang-undangannya. Sebe-

lumnya, Kepala Kantor Ko-

munikasi Kepresidenan Hasan

Nasbi menegaskan, gaji ke-13 dan

14 (tunjangan hari raya/THR) bagi

aparatur sipil negara merupakan

hak yang akan tetap dibayarkan.

Pernyataan Hasan tersebut me-

nanggapi isu pemerintah berencana

menghapus THR dan gaji ke-13

ASN pada tahun 2025, sebagai tin-

dak lanjut dari efisiensi anggaran 

* Bersambung hal 10 kol 5

JAKARTA (KR) - Per-

temuan Ketua Umum

PDIP sekaligus Presiden

Ke-5 RI Megawati Soekar-

noputri dengan Pemimpin

Umat Katolik Dunia yang

juga Kepala Negara Vati-

kan Paus Fransiskus ber-

langsung hangat dan pe-

nuh kekeluargaan. Mengu-

tip pernyataan Sekretaris

Sri Paus, Father (Fr)

Marcin Schmidt, Ketua

Dewan Pimpinan Pusat

(DPP) Bidang Luar Negeri

PDIP Ahmad Basarah me-

ngatakan, pertemuan de-

ngan Megawati meru-

pakan pertama kalinya Sri

Paus mau menerima tamu

luar negeri di kediaman

pribadinya.

"Meski dalam kondisi ku-

rang sehat, Sri Paus tetap

menyempatkan diri untuk

bertemu dengan Ibu

Megawati Soekarnoputri

karena penghormatannya

terhadap Presiden Ke-5 RI,

yang juga putri Prokla-

mator Indonesia, Bung

Karno," kata Basarah

dalam keterangan tertulis-

nya yang diterima di

Jakarta, Sabtu (8/2).

Ia menceritakan, dalam

pertemuan tersebut, Mega-

wati mengawali pembica-

raan dengan menanyakan

kesehatan Paus sambil

mengucapkan terima kasih

karena telah mengundang

Megawati dalam Konferensi

Tingkat Tinggi Pemimpin

Dunia tentang Hak Anak

atau World Leaders Summit

of Children Rights di

Vatikan, Senin (3/2).

Dalam kesempatan itu,

sambungnya, Megawati ju-

ga menyampaikan salam

dari bangsa Indonesia, 

* Bersambung hal  10 kol 4

●  KARENA ban motor
saya bocor saat hendak ke
kampus, terpaksa saya
pinjam motor teman se-
dang fokus bermain game.
Setelah dikasih kuncinya,
saya langsung berangkat.
Tiba-tiba motor itu berhen-
ti mendadak, dan ternyata
BBM-nya habis. "Ini yang
dinamakan sudah jatuh
tertimpa tangga," gumam-
ku. (Mujib Fatikh, Maha-
siswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta)-f

BERLANGSUNG HANGAT 

Pertemuan Megawati dan Paus Fransiskus

KR-Antara/PDI Perjuangan
Pemimpin Umat Katolik Dunia sekaligus Kepala Negara Vatikan Paus Fransiskus

menerima Ketua Umum PDIPsekaligus Presiden Ke-5 RI Megawati Soekarnoputri di

kediaman Paus, Santa Marta Vatikan, Jumat (7/2/2025) sore waktu setempat.

KR-Surya Adi Lesmana
MENGUDARA DENGAN PARALAYANG: Wisatawan mengudara dengan paralayang di Bukit Paralayang, Watu Gupit, Giricahyo,

Purwosari, Gunungkidul, Sabtu (8/2/2025). Saat liburan akhir pekan, tempat ini dipenuhi wisatawan untuk menyaksikan kein-

dahan matahari tenggelam sambil menikmati pemandangan Pantai Parangtritis.

Selain Kontrol Sosial 
Pers Juga Edukasi Mencerdaskan

YOGYA (KR) - Pers na-

sional diharapkan betul-

betul menjalankan fung-

sinya secara utuh dan

komprehensif. Bukan se-

mata-mata fungsi kontrol

sosial, tetapi juga edukasi

dan menyajikan informasi

yang objektif, adil, men-

cerahkan dan mencer-

daskan bangsa.

Dengan makin bebas-

nya ekosistem pers, insan

pers diharapkan tetap

menjunjung tinggi kebe-

naran, kebaikan dan nilai-

nilai luhur kehidupan.

Insan pers juga diharap-

kan menjauhi hoaks, pro-

vokasi, menebar keben-

cian dan permusuhan ser-

ta hal-hal yang meluruh-

kan martabat, kebaikan

dan persatuan bangsa.

Hal tersebut dike-

mukakan Ketua Umum

PP Muhammadiyah Hae-

dar Nashir sekaligus

menyampaikan Selamat

Hari Pers Nasional (HPN),

Minggu 9 Februari.

Peringatan, menurutnya,

hendaklah dimaknai seba-

gai wujud penghargaan

atas peran pers dalam

mencerdaskan bangsa dan

menjaga demokrasi Indo-

nesia.

"cover both side mesti

dipegang teguh seraya

dikembangkan penyajian

informasi yang memberi

banyak pandangan agar

tidak bersifat tendensius

dan monolitik," sebut

Haedar dalam keterang-

annya, Sabtu (8/2).

Dalam 6 butir perny-

ataannya, Haedar menye-

butkan, dengan semakin

masifnya perkembangan

media digital dan media

sosial, media cetak dan

media konvensional lain-

nya semakin terancam ke-

beradaannya. Untuk itu

seluruh pihak diharapkan

tetap menjaga keberadaan

dan keberlangsungan me-

dia cetak dan media kon-

vensional sebagai bagian

dari menjaga kebudayaan

universal. 

Menurut sosiolog UMY

ini, relasi sosial yang

bersifat verbal dan lang-

sung juga masih diper-

lukan dalam kehidupan

masyarakat, bangsa dan

antar bangsa untuk men-

jaga keberadaan manusia

sebagai Homo Sapiens.

"Manusia dengan segala

relasinya tidak dapat

sepenuhnya dibentuk se-

cara instrumental serta di-

gantikan teknologi digital,

AI dan alat mesin lainnya

karena kedudukannya se-

bagai insan ciptaan Tuhan

yang terbaik (fi ahsan at-

taqwim) dan khalifah di

muka bumi (khalifat fi al-

ardl) yang melekat de-

ngan sunatullah kehidup-

an," jelasnya.

Oleh karena itu, pers na-

sional mesti menjaga nilai

dan pengetahuan adilu-

hung tentang kebenaran,
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SEMINAR HPN 2025 BANJARMASIN

Jelajahi Prabowonomics dan AI
BANJARMASIN (KR) -

Hari Pers Nasional (HPN)

2025 di Banjarmasin, Sab-

tu (8/2) menggelar seminar

di Hotel Arya Barito menge-

nai dua topik penting:

Ekonomi Pancasila dalam

konsep Prabowonomics dan

peran kecerdasan buatan

(AI) di dunia media.

Sejumlah pakar dan prak-

tisi dari berbagai bidang,

termasuk ekonomi, teknolo-

gi dan media dihadirkan.

Ekonomi Pancasila yang

digagas Presiden Prabowo

Subianto, dikenal dengan

istilah Prabowonomics,

bertujuan menciptakan ke-

sejahteraan rakyat dengan

menjadikan Pancasila se-

bagai dasar dalam menge-

lola perekonomian negara.

Dalam seminar ini, para

pembicara mengupas ber-

bagai gagasan tentang

bagaimana ekonomi Pan-

casila dapat diimplemen-

tasikan dalam kehidupan

sehari-hari rakyat, meski-

pun tantangan besar seper-

ti perubahan iklim, gejolak

harga pangan, serta per-

kembangan teknologi men-

jadi hambatan yang perlu

dihadapi.

Dekan Fakultas Ekono-

mi dan Bisnis Universitas

Lambung Mangkurat, Prof

Dr H Ahmad Yunani dan

Ketua Umum KADIN Pro-

vinsi Kalimantan Selatan,

Sinta Laksmi Dewi, turut

memberikan pandangan

mengenai potensi dan tan-

tangan dalam mengimple-

mentasikan ekonomi 
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KR-Fadmi Sustiwi
Prof Dr Haedar Nashir

KR-Primaswolo S
Para pembicara dalam Seminar HPN 2025, terma-

suk Dahlan Iskan

MASYARAKAT DIMINTA TERUS WASPADA

Gelombang Tinggi di Laut Selatan Jateng
CILACAP (KR) - Badan Meteorologi Klimatologi dan

Geofisika (BMKG) memprakirakan tinggi gelombang 2,5-

4 meter yang masuk kategori gelombang tinggi masih

berpotensi terjadi di laut selatan Jawa Tengah (Jateng),

khususnya wilayah Samudera Hindia selatan Jateng

dalam beberapa hari ke depan. 

"Potensi terjadinya gelombang tinggi tersebut masih di-

pengaruhi siklon tropis Taliah yang posisinya saat ini ber-

ada Samudera Hindia barat daya Banten. Siklon tropis ini

memicu peningkatan kecepatan angin dan tinggi gelom-

bang," kata Kepala Kelompok Teknisi BMKG Stasiun

Meteorologi Tunggul Wulung , Teguh Wardoyo di Cilacap,

Sabtu (8/2).

Kendati demikian, ia mengatakan, peningkatan tinggi

gelombang di wilayah Samudra Hindia selatan Jateng

saat sekarang tidak setinggi ketika siklon tropis tersebut

berada di Samudra Hindia selatan Cilacap beberapa hari

lalu. Saat itu, katanya, tinggi gelombang di Samudra

Hindia selatan Jateng mencapai kisaran 4-6 meter yang

masuk kategori gelombang sangat tinggi, namun saat

sekarang hingga beberapa hari ke depan diperkirakan

berkisar 2,5-meter. 

Di sisi lain, lanjut Teguh, pola angin di wilayah Indo-

nesia bagian selatan umumnya bergerak dari barat daya-

barat laut dengan kecepatan angin berkisar 8-30 knot. 
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